BAB III
PERIWAYAT HADIS BERMASALAH DALAM AL-JAMI¢ AL-SAHTH

KARYA AL-BUKHARI

Al-Bukhari di kalangan ahli hadis sering dieluk-elukan sebagai Amuir al-
Mu’minin fi al-Hadith. Sebab itu, dalam meriwayatkan berbagai macam hadis
dalam Sahih-nya, beliau memiliki standar yang sangat ketat dan persharatan
yang amat selektif ketika memasukan hadis-hadis saA7h dalam kitabnya. Kendati
demikian, meski kitab ini disandang sebagai sumber otentik kedua setelah al-
Quran, penelitian ini mencoba melihat beberapa jalur periwayatan hadis yang
dinilai para ulama hadis kurang begitu valid dalam standar penilaian hadis.
Memang sejauh ini, jika merujuk kepada pandangan Ibn Hajar al-Asqalani dalam
Muqgaddimah Fath al-Bari-nya, kita akan melihat adanya konsistensi al-Bukhari
dalam meriwayatkan hadith sahzh.

Namun yang perlu diperhatikan, dalam penilaiannya terhadap periwayat
hadis yang parah, terkadang Ibn Hajar al-Asqalani tidak mengelaborasi lebih
jauh. Misalnya untuk periwayat hadis seperti Isma‘il bin Abi Uways yang dicap
ulama sebagai kadhdhab. Hadisnya dalam al-Jami‘ al-Sahih mencapai dua ratus
lebih baik di usu/ maupun di mutaba‘at. Di sini sayangnya Ibn Hajar al-Asqalani
tidak menjelaskan lebih detail faktor yang mendorong al-Bukhari meriwayatkan
hadis-hadis melalui jalur Isma‘il bin Abi Uways ini. Ada inkonsistensi antara

idealitas standar hadis sahih dan praktek penyeleksiannya.
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Karena itu, bisa saja kualitas hadis saf/i dengan lima persharatannya
seperti diriwayatkan oleh periwayat hadis yang kredibel (‘ad/), kemampuan
hafalan yang tinggi (dabf), ketersambungan sanad (/ttisal al-sanad), tidak ada
shadh dan ‘llat dapat dipertanyakan ulang jika masih tetap menganggap sahih
al-Bukhari sebagai kitab hadis yang paling otentik.

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap beberapa macam jalur
periwayatan, Sahih al-Bukhari tidak hanya memuat hadis-hadis sahih dengan
persharatan utama periwayatnya harus memiliki kemampuan hafalan yang tinggi,
namun juga mengandung hadis-hadis Aasan dan da‘if dimana tingkat hafalan
periwayat hadisnya tidak setinggi dan sekuat periwayat hadis sahih. Ada
periwayat hadis palsu dalam kitab tersebut. Bahkan jika sebuah hadis dalam
kitab tersebut diriwayatkan dengan sendirinya, cap yang pas untuk menghukumi
hadis Isma‘il bin Abi Uways tidak lain ialah palsu karena mempertimbangkan
kualitas periwayatnya.

Artinya kesimpulan sementara ini akan menemukan legitimasinya jika
hadis yang dinilai ialah hadis b/-mufradihi bukan hadis bi-majmu ‘i turuqihi, hadis
yang diriwayatkan dalam satu mata rantai sanad saja bukan dengan keterkaitan
secara keseluruhan antara sanad hadis yang satu dengan sanad hadis lainnya
dalam satu tempat, bab atau kitab. Berdasarkan beberapa jarh atas satu periwayat
hadis tertentu namun ia masih tetap dinilai sadug oleh beberapa ulama, hadis
tertentu bisa turun kualitasnya dari sahih menjadi hasan. Paling tidak hadis-hadis

al-Bukhari ada yang demikian kualitasnya.
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Hadis hasan merupakan hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat
hadis dengan standar hadis sahih yang lima itu dengan sedikit catatan kekuatan
hafalannya tidak sekuat periwayat hadis sahih, atau dalam bahasa al-jarh wa al-
ta‘dil, periwayat hadisnya minimal dikategorikan dalam tingkatan sadug dengan
tingkat kedAbitan yang lebih rendah. Al-Bukhari, seperti yang dinilai Ibn Hajar
al-Asqalani dalam Hadyu al-Sari, tidak hanya memasukan hadis-hadis sahih
namun juga hasan dan bahkan mungkin hadith da‘f. Karena itu, untuk menguji
pandangan ini, peneliti akan menelusuri jejak para periwayat hadis bermasalah
dalam Sahih al-Bukhari.

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk membaca
data-data penelitian, maka kami hanya mengambil beberapa sampel periwayat
hadis yang dianggap cukup representatif dan dapat mewakili periwayat hadis
yang dinilai da‘ifoleh sebagian para ulama a/-jarh dan al-ta‘dil. Berangkat dari
sini, kami akan sajikan beberapa periwayat hadis yang dibingkai dalam tingkatan
ke-da ‘ifannya.

A. Biografi Periwayat Bermasalah

1. Periwayat Kadhdhab dalam al-Jami‘ al-Sahih: Telaah atas Biografi

Isma“il bin Abi Uways (w. 226)

Salah satu periwayat hadis yang bermasalah dalam al-Jami‘ al-Sahih
menurut para kritikus hadis ialah Isma‘“il bin Abi Uways. Beliau adalah salah satu
periwayat hadis yang berperan besar dalam mentransfer madhhab Maliki ke

dalam jajaran penduduk Madinah. Selain itu, Isma‘il bin Abi Uways ialah
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periwayat kitab Muwatta’ dan Masa’il Malik! Sebagai murid sekaligus
keponakan Malik bin Anas, Isma‘il bin Abi Uways dianggap sebagai rujukan
langsung bagi Ibn HAbib dalam menulis kitab a/- Wadhihah.

a. Nama dan Nasab

Nama lengkapnya ialah Isma‘il bin ‘*Abd Allah bin ‘*Abd Allah bin Abi
Uways bin Abi ‘Amir al-Asbahi. Al- Asbahi ini merupakan aliansi suku Bani
Taym dari Quraysh dimana pimpinan utama mereka ialah Talhah bin Ubaydillah,
sahabat NAbi SAW yang telah dikabarkan akan masuk surga.’

Nasabnya masih diperselisihkan namun yang disepakati ialah bahwa
Isma‘il bin Abi Uways merupakan keturunan Arab dari suku Asbah. Menurut
sebuah sumber, nenek moyangnya ialah Awf bin Malik bin Amir bin RAbi‘ah bin
Malik bin Zayd bin Kahlan bin Saba’ bin Yashjub bin Ya’rab bin Qahtan.’
Qahtan ini dulunya ialah leluhur Arab utara dan penguasa Yaman sedangkan
suku Asbah itu berasal dari Himyar. Suku Himyar sendiri dari Qahtan.*

Isma‘il bin Abi Uways ialah saudaranya Abu Bakr ‘Abd al-Hamid bin Abi
Uways, anak dari saudari Imam Malik dan sekaligus suami dari putrinya.” Uways
memiliki empat orang saudara: Anas ayahnya Imam Malik, Abu Suhayl Nafi‘, al-
RADbi’, dan al-Nadr. Keturunan Malik bin Abi Amir ialah para periwayat hadis

karena Abi Amir sendiri ialah salah seorang ulama besar dari kalangan T Abi‘in

'Al-Qadhi ‘Iyadh, Tarfib al-Madarik fi Tartib al-Masalik Ii Ma’rifati A’lami Madzhab
Malik (Beirut: Tarablis, 1967) Jilid 2, 369.

% Abdi Abd Allah Al-Bukhari, a/-Tarikh al-Kabir (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.) Juz. 1, 364

3 Abii Abd Allah al-Jurjani Abd Allah bin ‘Adiyy bin Abd Allah bin Muhammad, a/-
Kamil fi Dlv’afa’i al-Rijal (Beirut: Dar al-Fikr, 1988) cet. 1, 323

* Abu Muhammad al-Razi Abd Rahman bin Abi Hatim al-Tamimi, a/-Jarh wa al-Ta’dil
(Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabiy, 1952) cet. 1 Juz 2, 180

> Abu al-Walid al-Baji, a/-Ta’di/ wa al-Tajrih (al-Riyadl: Dar al-Liwa li al-Nashr wa al-
Tawz1r’, 1986) cet. 1, juz. 1, 370
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yang meriwayatkan hadis dari Uthman bin Affan dan beberapa sahabat lainnya.
Ibn Hajar al-Asqalani menggolongkannya ke dalam fabagat ke sepuluh.”

b. Tempat lahir dan Karir Keilmuan

Isma‘il bin Abi Uways dilahirkan di Madinah pada tahun 139 H di
lingkungan keluarga yang menjadikan hadis sebagai fokus keilmuannya. Ayahnya
yang bernama Abu ‘ Amir merupakan salah seorang periwayat hadis terkenal dan
demikian juga saudaranya Abu Bakr bin Abi Uways termasuk ke dalam jajaran
ulama yang banyak meriwayatkan hadis. Sedangkan pamannya sendiri, Malik bin
Anas, menjadi tumpuan bagi para pencari ilmu hadis sehingga ia memiliki
kesempatan yang luas sekali untuk meraup hadis dan ilmunya dari pamannya
tersebut.

Isma‘il bin Abi Uways meriwayatkan hadis yang belum pernah
diriwayatkan ulama-ulama hadis lainnya. Itu karena ia memiliki kesempatan
untuk menimba langsung dari Imam Malik, sebuah kesempatan yang tidak
dimiliki periwayat hadis lainnya. Anas bin Malik juga meriwayatkan hadis dari
al-Zuhri dan ulama lainnya yang belum ia sampaikan kepada murid-muridnya di
Madinah kecuali kepada keponakannya sendiri. Sehingga dalam hal ini, banyak
ulama semisal Ibn ‘Adiyy yang menilai Isma‘il bin Abi Uways telah
meriwayatkan hadis-hadis gharib yang tidak ada jalur periwayatan lainnya selain

T ... 8
dari dirinya sendiri.

% Al-Dzahabi, Sivar A’lam al-Nubali, Juz. 8, 49
7 Ibn Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahdzib, Jilid. 1, 154
¥ Ibin ‘Adiyy, al-Kamil fi DIu’afi’i al-Rijal (Beirut: Dar al-Fikr, 1988) cet. 1, 323
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Isma‘il bin Abi Uways belajar giraat kepada Nafi‘ bin ‘Abd Rahman bin
Abi Nu’aym al-Qari’ dan ia juga menjadi murid terakhir yang menjadi rujukan
bacaan al-Quran karena dikaruniai umur yang panjang.’

Madinah menjadi rujukan bagi berbagai bidang keilmuan sehingga
kesempatan tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh Isma‘il bin Abi Uways.
Terutama karena lahir di lingkungan keluarga yang sangat memperhatikan hadis,
Isma‘il bin Abi Uways menjadi ulama yang terkenal di masanya di bidang itu.

Meski demikian, karena meriwayatkan hadis-hadis gharib dari Imam
Malik dan karena kurang kuatnya hafalan dan ingatannya, Isma‘il bin Abi Uways
dicap oleh para ulama sebagai pemalsu hadis. Ini seperti yang dinilai oleh Imam
al-Nasa’i dan kemudian dikomentari Ibn Hajar al-Asqalani seperti yang nanti
akan dijelaskan di sub bab berikutnya.'®

¢. Guru dan Murid

Isma‘il bin Abi Uways meriwayatkan hadis dari dua puluh lima guru, di
antaranya ialah Abu ‘Abd Allah Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir al-
Asbahi (w. 179), Abu Bakr ‘Abd al-Hamid bin ‘Abd Allah bin ‘Abd Allah bin
Uways bin Malik (w. 202), Sulayman bin Hilal (w. 177), Abu Ya’la Salamah bin
Wardan (w. 153), Abu Uways ‘Abd Allah bin ‘Abd Allah bin Abi Amir al-
Qurashi al-Taymiy al-Asbahi al-Madani (w. 167), Abu ‘Abd Allah ‘Abd al-‘Aziz

bin ‘Abd Allah bin Abi Salamah al-Majishun (w. 164), Ibrahim bin Sa‘d bin

? Isma‘il bin Abi Uways belajar al-Quran kepada Nafi’ bin Abd Rahman bin Abi Nu’aym
al-Qari’ dan belajar hadis kepada Malik bin Anas, pamannya sendiri, Abd al-Aziz bin al-
Majishiin, Sulayman bin Hilal, Salamah bin Wardan dan lain-lain. Lihat al-Qaysurani, 7adzkirat
al-Huffazh, Juz. 1,409

' Miklos Murani, Dirasat fi Masadir al-Figh al-Malikiy, 62
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Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin Awf al-Zuhriy al-Madani (w. 183), ‘Abd al-
Rahman bin Abi al-Zinad (w. 174), Kathir bin ‘Abd Allah bin Amru bin Awf al-
Muzani al-Madani, Isma‘il bin Abi Habibah, Isma‘il bin ‘Abd Allah, Ja‘far bin
Muhammad bin Aliy bin al-Husayn bin Aliy bin Abi Talib (w. 148), Hafsh bin
Umar bin Abi al-Ataf (w. 180), Kharijah bin al-Harith, Zayd bin ‘Abd al-Rahman
bin Zayd bin Aslam, ‘Abd al-‘Aziz bin Abi Hazim (w. 184), ‘Abd al-’Aziz bin
Muhammad bin Abid al-Dawudiy (w. 187), ‘Abd al-’Aziz bin al-Mutalib bin
‘Abd allah bin Hantab al-Makhzumi, ‘Abd al-Malik bin Qudamah bin Ibrahim
bin Muhammad bin Hatib, Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr bin
Ubaydillah al-Jad‘ani al-Taymiy al-Makkiy, Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin
Raddad al-amiriy, Muhammad bin Nu‘aym bin ‘Abd Allah al-Mujmir al-Madani,
Muhammad bin Hilal bin Abi Hilal al-Madani (w. 162), ‘Abd Allah bin Wahb bin
Muslim al-Qurashi (w. 197).

Sedangkan murid-murid Isma‘il bin Abi Uways yang paling terkenal ialah
al-Bukhari (w. 256) dan Muslim (w. 261) dan penulis kitab Kutub Sittah. Dari
beberapa penulis kutub sittah tersebut, hanya al-Nasa‘i yang tidak
mencantumkan riwayat Isma‘il bin Abi Uways ini dalam kitabnya. Hal demikian
akan dijelaskan dalam sub bab penilaian para ulama mengenai Isma‘il bin Abi
Uways dan kepakarannya dalam meriwayatkan hadis. Adapun murid-murid
beliau yang lainnya ialah Abu Ja‘far al-Tabari (w. 248), Ibrahim bin Sa‘id al-
Jauhariy (w. 250-), Zuhayr bin Harb bin Shidad (w. 234), ‘Abd Allah bin ‘Abd al-
Rahman bin al-Fadhl (w. 255), Ahmad bin Yusuf bin Khalid al-Azdiy (w. 264),

Ja‘far bin Musafir bin Rashid al-Tanisi (w. 254), Ubayd Allah bin Muhammad
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bin Yazid bin Khanis al-Makhzumi (w. 252), Muhammad bin Yahya bin ‘Abd
Allah bin Khalid bin Faris bin Dzuaib al-Dhuhli (w. 158), Ya‘qub bin Hamid bin
Kasib al-Madani (w. 240), Abu Yusuf al-Nisawi Yakub bin Sufyan al-Farisi (w.
277), Isma‘il bin Ishaq bin Isma‘il bin Hammad bin Zayd al-Qadhi, Abu Hatim
al-Razi (w. 277), Qutaybah bin Sa‘id (w. 240), Nasr bin Aliy bin Nasr (w. 250),
al-Harith bin Muhammad bin Abi Salamah al-Taymi, Ibrahim al-Haytham al-
Baladiy, Ahmad bin Sa‘id bin Bashir al-Hamdani al-Mashriy (w. 253), Ahmad
bin Muhammad bin Abi Bakr bin Salim bin ‘Abd Allah bin Umar bin Khattab.
Ahmad bin al-Haytham bin Kharijah bin Yazid bin JAbir al-Sha’raniy. Menurut
al-Mizziy, murid Isma‘il bin Abi Uways mencapai tiga puluh sembilan orang."'

d. Penilaian Para Kritikus Hadis

Ada beberapa versi riwayat dari Ibn Ma’in terkait penilaiannya terhadap
Isma‘il bin Abi Uways ini. Di satu kesempatan, Ibn Ma’in menilai /a ba’sa bihi
dan di kesempatan lain, da‘7f. Di kesempatan lain lagi, Ibn Ma’in menilainya
dengan penilaian yang amat negatif, yakni Isma‘il bin Abi Uways dan ayahnya
telah mencuri hadis (yasrig al-hadits).

Pada tataran ini, Isma‘il bin Abi Uways dikategorikan dalam jajaran
periwayat hadis palsu oleh Ibn Ma’in. Sementara itu al-Daruqutni tidak
memilihnya dalam jalur periwayatan hadis-hadis Sahih. la berkomentar: /a
akhtaruhii 7 al-Sahih. Dari komentar al-Daruqutni ini, dapat diasumsikan bahwa
Isma‘il bin Abi Uways termasuk ke dalam jajaran periwayat hadis yang sangat

parah keda‘7fannya. Abu Hatim al-Razi menilainya da‘if al-aql, laysa bi dhaka.

" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Jilid. 3, 126, Tbn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
Jilid. 1, 271.
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Ahmad bin Abi Yahya menilainya sebagai kadhdhab. Ibrahim bin ‘Abd Allah bin
al-Junayd meriwayatkan informasi dari Yahya mengenai penilaiannya terhadap
Isma‘il bin Abi Uways. Yahya mengatakan: mukhlit, yukadhdhib, laysa bi-
shay’in. Ibn Hazm dalam a/-Muhalla mengutip komentar Abu al-Fath al-Azdiy
yang mendapatkan informasi dari Sayf bin Muhammad bahwa Isma‘il bin Abi
Uways adalah seorang pendusta (kadhdhab). Al-Dulabi dalam kitab al-Du‘afa
telah mendengar al-Nadr bin Salamah al-Marwaziy mengatakan bahwa Isma‘il
bin Abi Uways ialah kadhdhab, kana yuhaddithu ‘an Malik bi masa’il Ibn Wahab.

Lebih parah lagi, al-Nasa’i menilainya sebagai periwayat hadis yang tidak
dapat diandalkan dengan alasan yang sangat mengejutkan. al-Nasa’i pernah
mengemukakan sebuah riwayat dari seorang ahli hadis Makkah Abu ‘Abd al-
Rahman bin Yazid (w. 212 H) dari Salamah bin Shabib (w. 247) yang pernah
mendengarkan Isma‘il bin Abi Uways mengatakan: Rubbama kuntu ada‘u al-
hadith Ii ahl al-Madinah idha ikhtalafu fi shay’in i ma bayna-hum “Dulu aku
memalsukan hadis untuk penduduk Madinah jika mereka berselisih pendapat™.'?
Pernyataan ini jelas mendukung pandangan Ibn Ma’in dan menjadi alasan
beberapa ulama untuk men-jarh Isma‘il bin Abi Uways dan mengkategorikannya
sebagai kadhdhab. Selain itu, pernyataan tersebut jika dibingkai pada fenomena
pendasaran ijtihad di kalangan ulama dengan memalsukan hadis dalam persoalan-
persoalan fikih atau ijtihad mereka untuk menundukan hadis Sahih agar
bersesuaian dengan selera mereka, maka tentunya pernyataan Isma‘il bin Abi

Uways ini tidak lain bisa menjadi bukti adanya periwayatan hadis-hadis maudhu‘

12 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Jilid 21, 473
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untuk menuntaskan persoalan-persoalan fikih yang saling bertentangan di
Madinah.

Setelah mengemukakan beberapa pandangan para kritikus hadis terkait
Isma‘il bin Abi Uways dari segi ke-thigah-annya, maka perlu kiranya kita
melihat bagaimana Ibn Hajar al-Asqalani, ulama yang sangat gigih membela
otentisitas kitab a/-Jami‘ al-Sahih al-Bukhari dan al-Dhahabi dalam menilai
Isma‘il bin Abi Uways ini. Dalam kitab ringkasannya, a/-Tagrib, Ibn Hajar
menilainya sebagai shadig, akhta’a fi ahadith min hifdhihi. " Sedangkan al-
Dhahabi dalam kitabnya Man Tukullima Fihi menilanya sebagai sadiig mashhur
dhi ghara’ib."*

Penilaian Ibn Hajar al-Asqalani ini perlu dikomentari mengingat ada
inkonsistensi sikapnya terhadap Isma‘il bin Abi Uways. Dalam Mukaddimah
Fath al-Bari, Ibn Hajar banyak berbicara mengenai komentar para ulama tentang
Jjarh kadhdhab yang disematkan kepada Isma‘il bin Abi Uways. Sementara di
sumber lain, Ibn Hajar mengatakan /a’alla dzalika i shabibatihi thumma insalaha
“Kemungkinan ia berbohong dan berdusta di masa mudanya kemudian ia
bertaubat”™."” Pernyataan ini mengasumsikan mengenai justifikasi Ibn Hajar atas
pembuatan hadis-hadis palsu yang dilakukan oleh Isma‘il bin Abi Uways di masa
mudanya dan kemudian jar/ ini hilang dengan sendirinya ketika di masa tuanya,
atau di masa Isma‘il bin Abi Uways menjadi ulama besar di kalangan madhhab

Maliki. Artinya hadis-hadis palsu riwayat Isma‘il bin Abi Uways merupakan

" Tbn Hajar al-Asqalani, Mugaddimah Fath al-Bari: Hadyu al-Sari, 391
'* Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 312
' Tbn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzb, Jilid 1, 313
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kelalaian di masa muda. Ibn Hajar juga meragukan Isma‘il bin Abi Uways telah
meriwayatkan hadis-hadis gharib dari Malik. Kata-kata ini terus terulang yang
justru menunjukan bahwa Isma‘il bin Abi Uways tidak memiliki kredibilitas
dalam meriwayatkan hadis-hadis Nabi.

Kemungkinan dusta yang dilakukan Isma‘il bin Abi Uways ini ialah untuk
memperkuat madhhab Maliki, madhhab yang didirikan oleh pamannya sendiri,
Malik bin Anas. Hadis gharib yang dia riwayatkan dari Malik bin Anas ini
tujuannya ialah untuk meredam kontradiksi pendapat-pendapat fikih di Madinah
dan itu artinya untuk mendukung madhhab Fikih Maliki yang mulai melebarkan
sayap-sayapnya di Madinah.'®

e. Tahun Wafat

Para ulama menyebutkan bahwa Isma‘il bin Abi Uways wafat pada tahun
226 H. Berbeda dengan para ulama lain, Abu Dawud berpendapat bahwa Isma‘il
bin Abi Uways wafat pada bulan Rajab di tahun 227 H."

f. Hadis Riwayat Isma“il bin Abi Uways dalam a/-Jami‘ al-Sahih

Ada banyak riwayat Isma‘il bin Abi Uways yang peneliti temukan dalam
al-Jami‘ al-Sahih karya al-Bukhari ini. Namun sebagai awal untuk masuk ke
gerbang penelitian selanjutnya, peneliti hanya memberikan dua contoh hadis
riwayat Isma‘il bin Abi Uways ini. Hadis berikut ada di bab Qouli liahi Ta’ala

(Wa al-Sarigu wa al-Sarigotu):

' Miklos Murani, Dirisit fi Masadir al-Figh al-Malikiy (Beirut: Dar al-Gharb al-
Islamiy, 1988), 61

'7 Abu Nasr al-Kalabadhi, Rijal Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Ma’rifat, 1407 H), Jilid.
1,63
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Telah menginformasikan kepada kami Isma‘il bin Abi Uways dari
Ibn Wahab dari Yunus dari Ibn Shihab dari Urwah bin Zubayr dan
Amrah dari ‘A’ishah dari NAbi SAW, beliau bers’Abda: “Tangan
seorang pencuri harus dipotong ketika mencuri seperempat dinar.”

Sedangkan hadis berikut berada di bab Waqt al-Fajr-
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Telah menginformasikan kepada kami Isma’il bin Abi Uways dari
saudaranya dari Sulayman dari Abi Hazim bahwa ia mendengar Sahl
bin Sa‘d berkata: Aku pernah bersahur bersama keluargaku
kemudian aku bergegas untuk berjamaah salat fajar dengan Rasul
SAW.

No

fa

87

Menurut Ibn Hajar al-Asqalani dalam Hady al-Sari, periwayat hadis yang

'8 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Hudud, bab
Qoul Allah ta’ala wa al-Sariqu wa al-Sarigatu, Jilid. 6, 2492, hadith no.577

al-Sahih karya al-Bukhari biasanya diletakan di hadis-
hadis non-hukum.*® Karena, menurutnya, hadis-hadis hukum harus diriwayatkan
oleh periwayat hadis yang thigat. Namun kenyataannya, pada contoh hadis di
atas, sangat jelas sekali Isma‘il bin Abi Uways diriwayatkan al-Bukhari dalam

hal yang berkenaan dengan hadis-hadis hukum, yakni hadis mengenai hukum

! Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Salat, bab:

Wagqt al-Fajr dan Kitab al-Saum, bab: Ta’jil al-Sahur, Jilid. 4, 172

2% Tbn Hajar al-Asqalani , Mugaddimah Fath al-Bari (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 234
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potong tangan bagi pencuri dan hadis mengenai hukum salat fajar. Ini tentu jelas
mematahkan pernyataan Ibn Hajar al-Asqalani.

Jika hadis sebelumnya berkenaan dengan hukum dan diriwayatkan di
dalam wsul/, dua hadis berikut diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Isma‘il bin Abi
Uways secara infirad, artinya tidak ada mutaba‘ah yang menyertai periwayatan

hadis ini dari Isma‘il bin Abi Uways.
dele 32 B Gl Y B 2T s J6 el s - 120
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Telah menginformasikan kepada kami Isma’il, dia telah berkata:
telah menginformasikan kepada kami, saudaraku dari Ibn Abi Dhi’b
dari Sa‘id al-Magburi dari Abu Hurayrah, ia telah berkata: Aku
menghafal dua jenis hadis dari Rasul SAW: salah satunya aku
sebarkan sedangkan yang lainnya, jika aku sebarkan maka akan
terputuslah leher ini.
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2! Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab Bad’u al-Wahyu,
bab Hifdz al-Ilmi, Jilid. 1, 56

2 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju'fi, a/-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Nikah, bab
nikah al-Abkar, Jilid. 5, 1593, hadith no. 4789
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Telah menginformasikan kepada kami Ismail bin ‘Abd Allah, ia

telah berkata: telah menginformasikan kepadaku, yakni saudaraku,

dari Sulayman dari Hisham bin Urwah dari ayahnya dari ‘A’ishah,

ia telah berkata: aku bertanya kepada Rasul, Wahai Rasul Allah jika

engkau turun melewati lembah dan menemukan pepohonan yang

buahnya sudah dimakan orang lalu menemukan lagi pohon yang
buahnya belum pernah dimakan dimanakah engkau akan
mengikatkan untamu? Lantas nAbi pun menjawab: aku akan
mengikat untaku di pohon yang belum terjamah, maksudnya NAbi

SAW tidak akan menikahi perawan selain ‘A’ishah.

Jika hadis di atas dihukumi dengan menggunakan standar keotentikan
hadis tanpa mempertimbangkan jalur periwayatan lain, hadis al-Bukhari melalui
riwayat Isma‘il bin Abi Uways bisa dibilang lemah atau bahkan mungkin palsu.

2. Periwayat Mukhtalit dalam al-Jami‘ al-Sahilr. Telaah atas Biografi

Husayn bin ‘Abd al-Rahman (w. 136 H)

Pada sub bab ini, peneliti fokus kepada Husayn bin ‘Abd al-Rahman,
salah satu model periwayat hadis yang dinilai para ulama sebagai mukhtalit di
akhir hidupnya, namun , menariknya al-Bukhari tetap menyebutkan riwayatnya
dalam a/-Jami‘ al-Sahih. Dari situ kemudian, perlu meninjau ulang sejauh mana
standar keotentikan hadis - seperti ke-dabit-an para periwayatnya - tetap
dipertahankan atau mungkin tidak sama sekali dalam penulisan a/-Jami‘ al-Sahih
karya al-Bukhari ini.

Banyak ulama besar menilai bahwa para periwayat hadis mukhtalit dalam
al-Jami‘ al-Sahih karya al-Bukhari ini sebenarnya diambil hadisnya sebelum
mereka mengalami 7kAtilat. Misalnya Ibn al-Salah mengatakan: ‘“Para periwayat

hadis yang mukhtalit dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim atau salah satu

dari keduanya tetap bisa jadikan hujjah. Seperti kita ketahui bersama bahwa
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hadis riwayat para mukhtalit itu sebelumnya dipilah-pilah terlebih dahulu oleh
Bukhari-Muslim sementara hadis yang diambil periwayatannya ialah hadis-hadis
dari periwayat sebelum mengalami ikhtilat. >

Para ulama lainnya mengutip pendapat Ibn al-Salah ini sehingga
memandangnya sebagai sebuah ijma. Al-Nawawi misalnya mengatakan bahwa
para periwayat mukhtalit dalam Sahih al-Bukhari dapat dijadikan Aujjah. Itu
karena, mereka meriwayatkan hadis dari para mukhtalit ini sebelum 7khtilat-nya
terjadi.”* Hal senada juga dikemukakan oleh al-‘Iragi ketika menjelaskan
pandangan Ibn al-Salah bahwa hadis dari periwayat mukhtalit ini diriwayatkan
al-Bukhari dan Muslim setelah mercka memeriksa hadis-hadisnya dan
disimpulkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan sebelum mereka mengalami
ikhtilat®

Pendapat ini jelas bertentangan dengan kenyataan. Ibn al-Salah, al-
Nawawi dan al-Iraqi mendasarkan argumen mereka kepada sikap husn al-zan.
Karena bagi mereka, Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim telah diterima oleh
umat sehingga tidak perlu dipertanyakan ulang. Jelas ini merupakan kekeliruan.
Dalam Sahih al-Bukhari, ada juga hadis yang diriwayatkan mereka setelah
mengalami 7khtilat. Misalnya, untuk kasus Sa‘id bin Abi Arubah, al-Bukhari
meriwayatkan hadis dari murid-murid Sa‘id bin Abi Arubah setelah mengalami

ikhtilat seperti Muhammad bin ‘Abd Allah al-Ansari, Ruh bin Ubadah dan Ibn

# zaynuddin al-Iraqi, a/-Taqyid wa al-idhah Sharh Muqaddimah Ibn al-Salah (Beirut:
Dar al-Hadith, 1405 H) , 389

** Zaynuddin al-Iraqi, al-Taqyid wa al-idhih, 390

% Zaynuddin al-Iraqi, a/-Taqyid wa al-idhah, 391
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Adiyy. Mereka meriwayatkan hadis dari Sa‘id bin Abi Urubah pasca ikhAtilat-nya
namun al-Bukhari tetap meriwayatkan hadis-hadis pasca ikAtilat ini.

Termasuk yang akan dibahas di sini ialah Husayn bin ‘Abd al-Rahman
yang dalam Sahih al-Bukhari disebutkan beberapa riwayat pasca ikAtilat-nya.

a. Nama dan Nasab

Ibn Hajar al-Asqalani tidak menyebutkan secara panjang lebar asal usul
Husayn bin ‘Abd al-Rahman .Namun demikian, nama lengkapnya ialah Husayn
bin ‘Abd al-Rahman al-Sullamiy Abu al-Hudhayl al-Kufiy keponakan Mansur bin
al-Mu’tamar.”® Ibn Hajar al-Asqalani mengkategorikannya ke dalam tabagat
kelima.”’
b. Tempat Lahir dan Karir Keilmuan
Tidak ada data pasti mengenai kapan Husayn bin ‘Abd al-Rahman
dilahirkan. Yang ada hanyalah tahun wafatnya dan beliau berumur sembilan
puluh tiga tahun. Berdasarkan perhitungan, tentunya beliau dilahirkan di Kufah
pada tahun 43 H. Kemudian di daerahnya, ia juga menuntut ilmu ke daerah-
daerah di Iraq, Nakha’, Sulaymaniyyah dan Wasit. Dan di akhir hidupnya ia

tinggal di rumah al-Mubarak dan di saat itu ia mengalami 7kAtilat sehingga

hafalanya dikategorikan buruk dalam periwayatan hadis.”® Menurut Ibn Hibban,

*° Tbn Hajar al-Asqalani, 7ahdzib al-Tahdzb, Jilid 2, 328, Tagiih al-Tahdzb, Jilid 1, 170.

2" Ibn Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahdzb, Jilid 1, 221

2 Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dl, Jilid 3,193, Ibn Hibban, a/-Thigat, Jilid 6,
210, Sulayman bin Khalaf bin Sa’d Abu al-Walid al-Baji, a/-Ta’dil wa al-Tajrih liman Kharraja
lahu al-Bukhari fi al-Jami al-Sahih (Beirut: Dar al-Wa’yi, 1990), Jilid 2, 531
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Husayn bin ‘Abd al-Rahman menemui al-Mubarak di kota Dajlah dekat dengan
Sungai Sabis.”

¢. Guru dan Murid

Husayn bin ‘Abd al-Rahman meriwayatkan hadis dari Ibrahim al-Nakha’i,
Isma‘il bin Abi Idris, Jabir bin Samurah, Jabir bin Muhammad bin Jabir Mut‘im,
Habib bin Abi Thabit, Hisan bin Makhariq, Husayn bin Jundub Abi Dhabyan al-
Janbiy, Hakim bin Jabir, Dhar bin ‘Abd Allah al-Hamdani, Dhakwan bin Abi
Salih al-Simman, Zayd bin Wahab al-Juhani, Salim bin Abi al-Ja’d, Sa‘ad bin
Ubaydah, Sa‘id bin Jubayr, Abi Wa’il Shafiq bin Salamah, Abi Sufyan Talhah
bin Nafi‘, Amir al-Sha’biy, ‘Abd Allah bin Shadad bin al-Had, ‘Abd Allah bin
Qatadah, ‘Abd al-A’la bin al-Hakam al-Kalbiy, ‘Abd al-Rahman bin Abi Layla,
‘Abd al-Aziz bin Rafi’, ‘Abd al-Malik bin Akhi Amru bin Huraith, Ubayd Allah
bin ‘Abd Allah bin Atabah bin Mas’ud, Ubayd Allah bin Muslim al-Hadramiy,
‘Ata bin Abi Ribah, Ikrimah Mawla bin Abbas, Imarah bin Ruwaybah al-
Thaqafiy al-Sahabi, Amru bin Jawan, Amru bin Marrah, Amru bin Maymun al-
Awdiy, Abi al-Hakam Imran bin al-Harith al-Sullamy, ‘Ayyad al-Ash‘ariy,
Ghazwan Abi Malik al-Ghifari, Kathir bin Mudrik, Mujahid bin Jabar al-Makkiy,
Muhammad bin Jabir bin Mut‘im, Marrah bin Sharahbil, Abi Duha Muslim bin
Sabih, Muslim bin Muslim bin Ma’bad, al-Musayyab bin Rafi’, Mus’ab bin Sa‘ad

bin Abi Waqqgas, Mu‘adh bin Zahrah, Hadbah bin al-Minhal, Hilal bin Yassaf, al-

%% Tbn Hibban, al-Thigat, Jilid 6, 210
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Haytham bin Shihab, Abi Razin al-Asadi, Abu Ubaydah bin Hudzaifah, Abi
Atiyyah al-Wada’i dan Abi Iyad.*

Ada puluhan murid yang meriwayatkan hadis dari Husayn bin ‘Abd al-
Rahman, mereka itu ialah Ismail bin Zakariyya, Jarir bin Hazim, Jarir bin ‘Abd
al-Hamid, Husayn bin Namir, Khalid bin ‘Abd Allah al-Wasiti, Khalaf bin
Khalifah, Zaidah bin Qudamah, Ziyad bin ‘Abd Allah al-Buka’i, Sufyan al-
Thawri, Sulayman bin Tarkhan al-Taymiy, Sulayman bin Kathir al-‘Abdiy,
Sulayman al-A‘mash, Abu al-Ahwas Salam bin Salim, Sharik bin ‘Abd Allah al-
Nakha’i, Shu’bah bin al-Hajjaj, Shu’ayb bin Maymun, Abbad bin al-Awam, Abu
Zabid Abthar bin al-Qasim, ‘Abd Allah bin Idris, ‘Abd al-Aziz bin ‘Abd al-
Shamad al-Ammiy, ‘Abd al-Aziz bin Muslim, Aliyy bin Asim, Imran bin
Uyaynah, Fudayl bin Iyad, al-Qasim bin al-Walid, al-Qasim bin al-Walid al-
Hamdani, Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sahmiy al-Bahiliy, Muhammad
bin ‘Abd al-Rahman al-Tafawi, Muhammad bin Fudayl, Mansur bin Abi al-
Aswad, Hushaym bin Bashir, Abu Awanah al-Waddah bin ‘Abd Allah, Abu
Kadinah Yahya bin al-Muhallab, Abu Bakar bin Ayyash, Abu Ja‘far al-Razi.”!

d. Penilaian Para Kritikus Hadis

Husayn bin ‘Abd al-Rahman merupakan periwayat hadis yang thigat-
thabat namun kemudian mengalami 7kAtilat di akhir hidupnya. Al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi, al-Nasa’i dan Ibn Majah meriwayatkan hadis-
hadisnya dalam kitab-kitab mereka yang terkenal. Imam Ahmad menilai bahwa

Husayn bin ‘Abd al-Rahman merupakan periwayat hadis yang thigat-ma’mun

30 Al-Mizzi, Tahdzb al-Kamal, Jilid 6, 519
31 Al-Mizz1, Tahdzb al-Kamal, Jilid 6, 519
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dari kalangan pembesar hadis terkemuka.’” Hafs bin Ghiyath pernah mengatakan:
aku pernah mendengar Ibn Maghul bertanya kepada al-Qasim bin al-Walid:
apakah engkau pernah melihat dengan mata kepalamu sendiri seorang ulama
besar sekaliber Talhah bin Musrif. Al-Qasim bin al-Walid lantas menjawab: ya,
ulama itu bernama Husayn bin ‘Abd al-Rahman.”® Yahya bin Ma’in berkomentar:
Husayn bin ‘Abd al-Rahman itu ulama hadis yang thigat.**

Abu Hatim juga menilai bahwa Husayn bin ‘Abd al-Rahman itu thigat-
thabat dalam meriwayatkan hadis. Namun di akhir hidupnya, kualitas hafalannya
menjadi buruk sehingga turun derajat menjadi sadug.”® Ibn Abi Hatim pernah
bercerita: aku bertanya kepada Abu Zur’ah mengenai kualitas hadis riwayat
Husayn bin ‘Abd al-Rahman, lalu ia menjawab: thigat, hadisnya dapat dijadikan
hujjah. Demi Allah dia benar-benar dapat dipercaya. Al-‘Ajaliy menilai bahwa
Husayn bin ‘Abd al-Rahman itu thigat-thabat dalam meriwayatkan hadis.*
Penduduk Wasit ialah orang-orang yang paling banyak meriwayatkan hadis
darinya karena ia tinggal bersama al-Mubarak di akhir masa hidupnya. Orang-
orang Wasit selain mendengarkan hadis darinya, juga dari al-Mubarak. Dan
murid dari Wasiti yang paling banyak meriwayatkan hadis dari Husayn bin ‘Abd
al-Rahman ialah Abbad bin al-Awam, beliau ialah seorang ulama besar yang

sudah sepuh bahkan lebih sepuh dari Mansur bin al-Mu’tamar al-Sullamiy. *’

2 Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil (Beirut: Dar IThya’ al-
Turath, 1271 H), Jilid. 3, 193

33 Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil, Jilid 3, 193

* Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil, Jilid 3, 193

35 Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil, Jilid 3, 194

3% Ahmad bin Abd Allah bin Salih al-Ajali, Ma’rifat al-Thigat (Madinah: Maktabah al-
Dar, 1405 H), Jilid 1, 305

37 Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil, Jilid 3, 195
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Imam Ahmad pernah berkata: aku pernah mendengar Yazid bin Harun
pernah mengatakan: aku menuntut ilmu hadis ketika Husayn bin ‘Abd al-Rahman
masih hidup. Metode periwayatan hadisnya ialah a/-gira’at ‘ala al-Shaikh namun
di akhir hidupnya banyak hadis yang ia lupakan.”® Al-Uqayli pernah berkata:
telah menginformasikan kepada kami al-Hasan telah bertanya kepada Ali tentang
Husayn bin ‘Abd al-Rahman, Ali menjawab: Husayn bin ‘Abd al-Rahman itu
memiliki satu hadis yang sah7h namun di akhir hidupnya ia mengalami penurunan
kualitas hafalan (7kAtilaf). Tbn Adiyy juga ikut berkomentar: Husayn bin ‘Abd al-
Rahman itu seorang ulama hadis yang meriwayatkan beberapa hadis namun saya
harap hadis-hadisnya termasuk dalam kategori /2 ba ’sa bihi.”’

Ibn al-Kiyyal pernah berkomentar bahwa Husayn bin ‘Abd al-Rahman
ialah seorang ulama hadis yang thigat-thabat dimana hadis-hadisnya banyak yang
diriwayatkan dalam a/-/ami‘ al-Sahih karya al-Bukhari dan Muslim.** Al-Nasa’i
berkomentar: kualitas hafalannya menurun. Ibn al-Salah pernah berkomentar
bahwa Husayn bin ‘Abd al-Rahman telah mengalami penurunan kualitas hafalan
(ikhtilar). Al-Nasa'i dan para ulama lainnya menginformasikan demikian.*'

Para ulama sebenarnya berbeda pendapat mengenai kapan 7khtilat yang
dialami Husayn bin ‘Abd al-Rahman. Sebagian ada yang menilai kualitas
hafalannya menurun di akhir masa hidupnya namun ia tidak mengalami 7ikAtilat.

Sementara ulama lainnya menilai bahwa Husayn bin ‘Abd al-Rahman telah

*SAl-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffidz, Jilid 1, 143.

% Muhammad bin Amru bin Musa bin Hammad, Dhu’afi’ al-Ugayl (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1404 H)

0 Ibn Kiyyal, al-Kawakib al-Nayyirit fi Ma’rifati Man Ikhtalata min al-Ruwat al-Thigat
(Damaskus: Dar al-Mu’min li al-Turath, 1401 H), 23

*! Al-Uqayli, Dhu’afi’ al-Ugayf, Jilid 1, 305
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mengalami 7khtilat di akhir masa hidupnya. Ini bisa diketahui lewat umurnya
yang panjang sekitar sembilan puluh tiga tahun.*

Menurunnya kualitas hafalan Husayn bin ‘Abd al-Rahman itu
menyebabkan ia dihukumi 7kAtilat. Karena itu al-Shahrawarzi mengatakan bahwa
Husayn bin ‘Abd al-Rahman itu ulama hadis yang thigat namun hafalannya
mengalami penurunan kualitas di akhir hidupnya.43 Kemungkinan kualitas
hafalannya menjadi buruk ketika ia tinggal di al-Mubarak. Jadi, para periwayat
hadis yang belajar kepadanya di akhir masa hidupnya, yakni di masa ketika ia
tinggal di al-Mubarak, maka dikategorikan sebagai murid yang belajar setelah ia
mengalami ikhAtilat. Adapun murid-murid yang mendengarkan beliau sebelum itu
maka bisa dikategorikan sebagai masih belum 7kAtilat sehingga periwayatannya
masih bagus. N

Murid-murid yang belajar hadis kepada Husayn bin ‘Abd al-Rahman
sebelum mengalami 7khAtilat ialah al-A‘mash, Khalid al-Wasiti, Za’idah bin
Qudamah, Sufyan al-Thawri, Sulayman al-Taymiy, Shu‘bah, Abbad bin al-Awam
dan Hushaym.*

Al-Abnasi mengatakan bahwa di antara murid-murid Husayn bin ‘Abd al-
Rahman yang belajar hadis kepadanya sebelum ikéAtilat ialah Sulayman al-
Taymiy, Sulayman al-A’mash, , Shu’bah dan Sufyan al-Thawri.*® Aslam bin Sahl

pernah mengatakan: telah menginformasikan kepada kami Ahmad bin Sinan

*2 Al-Nasa’i, al-Dhu’afii wa al-Matnikin (Beirut: Dar al-Wa’yi, 1369), 31
# Uthman bin Abd al-Rahman al-Shahrawarzi, Ulim al-Hadith, 355

* Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, Jilid 3, 7

* Ibn Kiyyal, al-Kawakib al-Nayyirit, 23

% Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffidz, Jilid 1, 143
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yang mendengarkan ‘Abd al-Rahman berkata: Hushaym yang meriwayatkan
hadis dari Husayn lebih aku cintai ketimbang Sufyan karena Hushaym itu yang
paling mengetahui hadis riwayat Husayn bin ‘Abd al-Rahman.*’ Yazid bin al-
Haytham pernah menginformasikan bahwa Yahya bin Ma’in ditanya perihal
apakah ‘Ata’ bin al-Sa’ib dan Husayn bin ‘Abd al-Rahman telah mengalami
ikhtilat ? Kemudian dijawab: iya. Lalu siapakah yang paling Sah7h murid yang
meriwayatkan hadis dari mereka berdua? Ibn Ma’in menjawab: Sufyan al-Thawri
dan Hushaym bin Bashir. Lalu ditanya kembali, bagaimana dengan Jarir? Ibn
Ma’in dalam hal ini tidak mengaggap hadisnya.48 Imam Ahmad seperti yang
diriwayatkan al-Athram mengatakan: “Hushaym hampir-hampir tidak lemah dan
tidak tadlis sedikitpun dalam meriwayatkan hadis dari Husayn bin ‘Abd al-
Rahman.”*

Murid-murid yang belajar hadis kepada Husayn bin ‘Abd al-Rahman
setelah mengalami 7kAtilat ialah Husayn bin Namir al-Wasithi dan Jarir bin ‘Abd
al-Hamid. Al-Sakhawi pernah mengatakan bahwa al-Bukhari meriwayatkan hadis
Husayn bin ‘Abd al-Rahman melalui Husayn bin Namir al-Wasithi sedangkan
Husayn bin Namir al-Wasithi ialah murid Husayn bin ‘Abd al-Rahman setelah

mengalami ikhtilat.”

" Al-Uqayli, Dhu’afi’ al-Ugayt, Jilid 1, h. 314, Tbn Kiyyal, al-Kawakib al-Nayyirit, 23
*® Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdzb, Jilid 2, h. 328

* Ibn Abi Hatim al-Razi, A/-Jarh wa al-Ta’di, Jilid 3, 193

0 Al-Sakhawi, Fath al-Mughith, Jilid 3, 373-374
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Kemudian Ibn Ma’in pernah ditanya perihal riwayat Jarir bin ‘Abd al-
Hamid dari Husayn bin ‘Abd al-Rahman. Beliau menjawab bahwa hadisnya tidak
bisa dijadikan sandaran hukum.”'

e. Tahun Wafat

Husayn bin ‘Abd al-Rahman hidup selama sembilan puluh tiga tahun dan
wafat di tahun 136 H.>* Namun ada juga yang mengatakan wafatnya di tahun 137
H. Meski demikian, pendapat pertama yang lebih dikenal.

Al-Bukhari mengatakan Husayn bin ‘Abd al-Rahman wafat tahun 137 H
atau 136 H.>® Ibn Hibban mengatakan bahwa wafatnya itu terjadi di tahun 136
H.>* Sedangkan Ibn Hajar al-Asqalani berpendapat bahwa yang paling benar ialah
136 H.”

f. Hadis Riwayat Husayn bin ‘Abd al-Rahman dalam a/-Jami‘ al-Sahih

Dalam al-Jami‘ al-Sahih karya al-Bukhari, ada beberapa hadis yang
diriwayatkan Husayn bin ‘Abd al-Rahman melalui murid yang menuntut ilmu
darinya setelah mengalami 7kAtilat. Hadis berikut diriwayatkan melalui jalur Jarir
bin ‘Abd al-Hamid. Beliau termasuk murid yang belajar kepada Husayn bin ‘Abd
al-Rahman pasca ikhtilat-nya. Namun menariknya di sini, al-Bukhari tetap
meriwayat hadis-hadisnya dalam kitab yang sering disebut para ulama sebagai

paling otentik dan valid setelah al-Quran.

U Al-Tirmidhi, Sharh ‘llal al-Tirmidhi, Jilid 2, 739

52 Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffidz, Jilid 1, 137

33 Al-Bukhari, A/-Tarikh al-Kabir, Jilid 3, 7

>* Ibn Hibban, al-Thigat, Jilid. 6, 210

> Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdzib al-Tahdzb, Jilid 2, 328
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Telah menginformasikan kepada kami Qutaybah, telah
menginformasikan kepada kami Jarir bin ‘Abd al-Hamid, telah
menginformasikan kepada kami Husayn bin ‘Abd al-Rahman dari
Amru bin Maymun al-Awdiy, dia telah berkata: aku pernah melihat
Umar bin al-Khattab berkata kepada anaknya, Wahai ‘Abd Allah
bin Umar pergilah menemui ‘A’ishah, Ummul Mukminin,
sampaikan salamku kepadanya dan tanyakanlah aku minta izin
kepadanya untuk dikuburkan bersama dua sahabatku. °‘A’ishah
menjawab: aku sebenarnya ingin dikuburkan di situ tapi aku
dahulukan Umar atas diriku sendiri. Tatkala pulang, Ibn Umar
ditanya, bagaimana sikap ‘A’ishah? Ibn Umar menjawab: ia
mengizinkkanmu wahai Amir al-mukminin. Umar berkomentar:
tidak ada sesuatu apa pun yang lebih penting bagiku dari tempat
pemakaman itu. Jika aku mati, bawalah aku kemudian sampaikanlah
salamku kemudian katakan Umar meminta izin, jika diizinkan maka
kuburkanlah aku. Jika tidak, maka kembalikan aku kepada kuburan
umat islam. Aku tidak mengetahui orang yang lebih berhak dengan
perkara ini lebih dari yang ketika NAbi wafat, rasul pun rela
kepadanya. Siapa pun yang menjadi khalifah setelah aku, maka
dengarkanlah dan taatilah. Kemudian Umar menyebut Uthman,
Aliyy, Talhah, al-Zubayr, ‘Abd al-Rahman bin Awf, Sa‘d bin Abi
Wagqgqas. Kemudian masuklah salah seorang pemuda Ansar dan
berkata: katakanlah wahai Amir al-mukminin dengan kabar gembira
dari Allah untuk menunjuk orang yang telah terlebih dahulu masuk
Islam sejauh yang engkau tahu. Gantikanlah engkau dengan dirinya
niscaya engkau menjadi adil dan bersaksilah setelah itu semua.
Umar berkomentar: wahai anak saudaraku, itu bukanlah menjadi
halangan atau menjadi kemudahan bagiku. Aku mewasiatkan
jabatan khalifah setelahku kepada orang-orang Muhajirin karena
mereka telah kuketahui hak dan kehormatannya. Aku juga berwasiat
kepada kaum Anshar, penduduk asli Madinah yang penuh keimanan
agar menerima perilaku mereka yang baik dan memaafkan perilaku
mereka yang buruk. Aku berwasiat kepada kaum Anshar agar selalu
menepati janji mereka, berperang bersama mereka dan jangan
sampai membebani di luar kemampuannya.

Selanjutnya ialah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari melalui
Husayn bin Namir al-Wasiti. Beliau termasuk dalam jajaran periwayat hadis dari

Husayn bin ‘Abd al-Rahman pasca 7k¢htilat-nya.

Nabiyyr, lilid. 1, 469, hadith no. 1328



101

Hadis yang disebutkan di atas diriwayatkan di dalam Usi/ bukan
mutaba‘at dan shawahid. Jadi dalam hal ini argumen Ibn Hajar dalam Hady al-
Sari yang mengatakan bahwa periwayat hadis bermasalah biasanya diletakan al-
Bukhari dalam mutaba ‘at dan shawahid tidak sesuai dengan kenyataan yang ada.
Dua contoh di atas menjad bukti bahwa periwayat hadis bermasalah pun
diletakan al-Bukhari dalam periwayatan Usii/nya.

3. Periwayat Mudallis dalam al-Jami‘ al-Sahih. Telaah atas Biografi

Hushaym bin Bashir (w. 183)

Al-Mizzi menyajikan satu riwayat menarik tentang murid-murid
Hushaym bin Bashir yang bosan mendengarkan riwayat mudallasah yang sering
disampaikannya dalam forum pengajian hadis: “Berdasarkan kepada hadis yang
mereka riwayatkan kepada kami, di suatu hari ada segolongan murid Hushaym
bin Bashir yang berkumpul membicarakan satu sikap untuk tidak menerima
riwayat Hushaym bin Bashir yang tergolong fadlis dari gurunya. Namun,
ternyata hal tersebut diketahui Hushaym bin Bashir sehingga ketika di pengajian,
ia menggunakan sigat Haddathana Husayn wa Mughirah ‘an [brahim dan lain-
lain. Saat selesai pengajian, Hushaym bin Bashir bertanya kepada murid-
muridnya: apakah aku telah mentad/is riwayat hadis di pengajian ini? murid-
muridnya menjawab: tidak. Lantas Hushaym bin Bashir berkomentar: sebenarnya
saya tidak pernah mendengar hadis sepatah katapun dari Mughirah. Yang saya
katakan hanya Haddathani Husayn sementara Mughirah tidak pernah aku

dengarkan.”’

T Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 8, 654
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Data di atas menunjukan kelihaian Hushaym bin Bashir dalam menzadl/is
riwayat dari gurunya. Pada kasus di atas, Hushaym bin Bashir melakukan
semacam fadlis al-atf, meski kebanyakannya ia melakukan tadlis taswiyah.
Tadlis al-atf ialah tadlis yang memungkinkan seorang periwayat hadis
meriwayatkan hadis dari gurunya yang pernah didengarkannya secara langsung
dan guru yang belum ia dengarkan secara langsung. Hushaym bin Bashir
neriwayatkan hadis dengan menggunakan sigat Haddathani dari Husayn wa
Mughirah. Di sini ada riwayat dari Husayn dan Mughirah. Hushaym bin Bashir
pernah menjadi murid Husayn dan tidak pernah menjadi murid Mughirah.

Tadlis Hushaym bin Bashir ini dapat kita lihat juga pada data yang
pernah disampaikan oleh ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal yang ia dapatkan dari
ayahnya. Ayahnya pernah meriwayatkan hadis dari Hushaym bin Bashir dengan
mengatakan: Haddathana Hushaym qala: wa ‘Ubayd Allah bin Umar ‘an Nafi‘
‘an Ibn Umar. Menurut Ahmad bin Hanbal, Hushaym bin Bashir tidak pernah
menjadi murid dan tidak pernah mendengarkan hadis dari Ubayd Allah bin
Umar.”®
a. Nama dan Nasab
Nama lengkapnya ialah Hushaym bin Bashir bin al-Qasim bin Dinar al-
Sullamiy Abu Mu’awiyah bin Abi Khazim al-Wasiti al-Bukhari, tinggal di
Baghdad. Beliau merupakan ulama besar hadis yang hafidh dari kalangan atba

al-tabi‘in dari kalangan ketujuh. >

5% Ibn Hibban al-Busti, Mashahir Ulama al-Amsar, Jilid 1, h. 177, al-Dzahabi, Tadzkirat
al-Huftidz, Jilid 1, h. 248, Khalifah Khayyat, Tabagat Khalifah, 360.
> Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffidz, Jilid 2, 167
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b. Tempat Lahir dan Karir Keilmuan

Hushaym bin Bashir lahir pada tahun 104 H. Hal ini seperti yang
dikatakan Nasr bin Hammad al-Warraq: “Aku bertanya kepada Hushaym bin
Bashir kapan ia dilahirkan? Ia menjawab: aku lahir tahun 104 H.” Pernyataan ini
juga semakin dipertegas oleh Ahmad bin Hanbal yang mengatakan hal yang
senada dengan riwayat Nasr bin Hammad al-Warraq.”

Hushaym bin Bashir menuntut ilmu kepada al-Zuhri, Abu Zubayr dan
Amru di Mekkah pada musim haji.®' Sebenarnya di masa kecilnya, Hushaym bin
Bashir dilarang ayahnya untuk menuntut ilmu atau untuk berprofesi menjadi
ulama hadis. Saat itu ayahnya hanya seorang pemintal kain. Namun karena
kegigihan dan ketekunannya, akhirnya hati sang ayah luluh dan mengizinkan
Hushaym bin Bashir untuk belajar hadis. Kemampuannnya untuk menghafal
sangat cepat sehingga ia menjadi murid paling disayang oleh Husain bin ‘Abd al-
Rahman. Hushaym bin Bashir dinilai para ulama hadis sebagai yang paling bisa
diandalkan riwayatnya dari Husain bin ‘Abd al-Rahman. Hushaym bin Bashir
pindah dari kota Wasit menuju Baghdad dan tinggal di sana sampai akhir
hayatnya.®*

c. Guru dan Murid

Hushaym bin Bashir meriwayatkan hadis dari al-Ajlaj bin ‘Abd Allah al-
Kindiy, Isma‘il bin Abi Khalid, Isma‘il bin Salim al-Asadiy, Ash’ath bin Suwar,

Ash’ath bin ‘Abd al-Malik al-Hamrani, Ayy b al-Sukhtiyani, Ayyub Abi al-‘Ala’

69 Al-Khafib al-Baghdadi, 7a:ikh Baghdid, Jilid 14, 85
1 Al-Mizz1, Tahdzbal-Kamal, Jilid 30, 273
2 Al-Mizz1, Tahdzib al-Kamal, Jilid 30, 274
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al-Qashshab, Bashir bin al-Qasim al-Sullamiy, Abu Bishr Ja‘far bin Abi

Wahshiyyah, al-Hajjaj bin Arta’ah, al-Hajjaj bin Abi Uthman al-sawwaf, Husayn
bin ‘Abd al-Rahman al-Sullamiy, Hamzah bin Dinar, Hamid al-Tawil, Khalid al-
Hadzdza’, Khusayb bin Zayd al-Tamimi, Dawud bin Amru al-Awdiy al-Shamiy,
Dawud bin Abi Hind, Zadan al-Wasiti ayah dari Mansur bin Zadan, Sufyan bin

Husayn, Sulayman al-A’mash, Sulayman al-Tamimi, Sayyar Abi al-Hakam

Shu’bah bin al-Hajjaj, Salih bin Salih bin Hayy, Salih bin amir, ‘asim al-Ahwal,
Amir al-Ahwal, Abbad bin Rashid, ‘Abd Allah bin Shubrumah, ‘Abd Allah bin
Abi Salih al-Samman, ‘Abd Allah bin Ammar al-Yamami, ‘Abd Allah bin ‘Awn,
Abi Layla ‘Abd Allah bin Maysarah, ‘Abd al-Hamid bin Ja‘far al-Anshari, Abu
Shaybah ‘Abd al-Rahman bin Ishaq al-K ufiy, ‘Abd al-Aziz bin Suhayb, ‘Abd al-
Malik bin Abi Sulayman, ‘Abd al-Malik bin ‘Umayr, Ubayd Allah bin Abi Bakr
bin Anas bin Malik, Ubayd Allah bin Umar al-Umariy, Ubaydah bin Ma’tab al-
Dhabbiy, Uthman bin Hakim al-Ansari, Uthman al-Buti, ‘Adzafir al-Basri, Ata
bin al-Sa’ib, Aliy bin Zaid bin Jad’an, Umar bin Abi Salamah bin ‘Abd al-
Rahman, Amru bin Dinar, al-Awam bin Hawshab, Awf al-A’rabiy, Uyaynah bin
‘Abd al-Rahman bin Jaushan, al-Qasim bin Mahran, al-Layth bin Sa‘d, Mujalid
bin Sa‘id, Muhammad bin Ishak bin Yasar, Muhammad bin Khalid al-Qurashi,
Abi Muhammad bin Muslim bin Shihab, Mutraf bin Tarif, Mughirah bin Mugsim
al-Dlabbiy, Mansur bin Zadan, Musa bin al-Sa’ib, Abi Ugayl Hashim bin Hilal,
Hisham bin Hisan, Hisham bin Y uzsuf al-Sullamiy, Hilal bin Khabab, Abu Hurrah
Wasil bin ‘Abd al-Rahman al-Bashri, Yahya bin Abi Ishaq al-H ’adkami, Yahya

bin Sa‘id al-AnSarz, Yazid bin Abi Ziyad, Ya’la bin ‘Atha al-amiriy, Y znus bin
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‘Abid, Abi Ishaq al-Shaybani, Abi Balaj al-Fazari, Abi Hamzah al-Qassab, Abi

Hayyan al-Tamimi, Abi al-Zubayr al-Makki, Abu Farwah al-Hamdani, Abu
Hashim al-Rammani.”

Adapun murid-mueid yang meriwayatkan hadis dari Hushaym bin Bashir
ialah Ibrahim bin ‘Abd Allah bin Hatim al-Harwi, Ibrahim bin Majshar, Ahmad
bin Ibrahim bin al-Dawraqi, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Mani al-Baghawi,
Ahmad bin Nasih al-Masisi, Ishaq bin isa bin al-Tiba’, Abu Ma’mar Isma‘il bin
Ibrahim al-Hudzali, Isma‘il bin Tawbah al-Qazwini, Isma‘il bin Salim al-sa’igh,
Isma‘il bin Musa al-Fazari, al-Aswad bin amir Shadzani, Asid bin Zayd al-
Jammal, Bishr bin al-Hakam al-Nisaburi, Jabbarah bin Mughlis al-Hammani,
Ziyad bin Ayyub, Muhammad bin Sinan al-Awqiy, Muhammad bin al-sabbabh,
Sa‘id bin Sulayman, Ali bin Abi Hashim, Muhammad bin ‘Abd Allah bin
Haushab, Ya’qub bin Ibrahim, Hajjaj bin Minhal, Amru bin Muhammad, Aliyy
bin al-Haytham, Mughalla bin Mansur al-Razi, Uthman bin Abi Shaybah, Ya’qub
bin Ibrahim al-Dawraqi, Amru bin Muhammad, Sa‘id bin al-Nadhr, Abu al-
Nu‘man, al-Fadhl bin ‘Anbasah, Aliyy bin Muslim, Amru bin Muhammad,
Amru bin Zurarah, Amru bin Awn, Hafs bin ‘Umar, Nu’aym bin Hammad,
Muhammad bin Hisham, Amru bin ‘Awn, Musaddad, Musa bin Isma’il.®*

d. Penilaian Para Kritikus Hadis

Para kritikus hadis sebagain besar menilai Hushaym bin Bashir sebagai

thiqat dan termasuk kepada jajaran ulama besar. Hanya saja, Hushaym bin Bashir

63 Al-Mizzi, Tahdzibal-Kamal, Jilid 30, 272, Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdzib al-Tahdzib,
Jilid 11, 85, Tarikh Baghdad, Jilid 14, 85.

64 Al-Mizzi, Tahdzibal-Kamal, Jilid 30, h. 272, al-Dzahabi, Tadzkirat al-Huffadz, Jilid 1,
h. 248, Ibn Hajar al-Asqalani, Lisan al-Mizan, Jilid 7, 419.
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adalah periwayat hadis yang banyak melakukan fad/is.”> Ahmad bin Hanbal
pernah memaparkan hadis-hadis Hushaym bin Bashir yang dinilainya tidak
mendengarkan langsung dari gurunya, “Hushaym bin Bashir belum pernah
mendengar hadis dari Yazid bin Abi Ziyad, Ashim bin Kulayb, Hasan bin Ubayd
Allah, Abi Khaldah, al-Qasim bin al-A’raj, Asbagh al-Warraq. Khalid bin Ja‘far,
Sayyar, Ziyad bin Abi Umar, Zadan, Abu Sinan, Dirar bin Marrah, Aliy bin Zayd,
Layth Abi al-Mashrafi, Musa al-Juhani dan Bayan”®

e. Tahun Wafat

Hushaym bin Bashir wafat pada bulan Sha’ban tahun 183 H. Ahmad bin
Hanbal, Muhammad bin Abbad, Ziyad bin Ayy b, Muhammad bin Sa‘d dan lain-
lain menyatakan bahwa Hushaym bin Bashir wafat pada bulan Sha’ban tahun
183 H.%

f. Hadis Riwayat Hushaym bin Bashir dalam al-Jami‘ al-Sahih

Ada lima puluh dua hadis riwayat Hushaym bin Bashir yang disebut
dalam a/-Jami‘ al-Sahih karya Imam al-Bukhari: tiga puluh tujuh diriwayatkan
dengan penyebutan sima’ dari gurunya dan lima belas hadis diriwayatkan dengan

tanpa menyebutkan sima’namun dengan ‘an’anah.
1% /./; o ~ o2 o2 0% 2 f?-"/ vwo” g0 o~ f?-"/
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85 Al-Mizzi, Tahdzibal-Kamal, Jilid 30, 272
% Ibn Adiyy, A/-Kamil fi Dhu’afii ’i al-Rijal, Jilid 7, 134
7 1bn Sa’ad, Tabagat al-Kubra, Jilid 7, 313, Khalifah, Tabagat Khalfah, 326
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Telah menginformasikan kepada kami Amru bin Awn, ia telah

berkata telah menginformasikan kepada kami Hushaym dari Hamid

dari Anas, ia telah berkata, Umar berkata: Isteri-isteri NADbi

berkumpul karena merasa cemburu. Lalu aku berkata kepada

mereka: Mudah-mudahan Tuhan akan menggantikan dengan isteri

lain yang lebih baik jika NAbi mentalak kalian...lalu turunlah ayat

ini.

4. Periwayat Mubtadi’ dalam al-Jami‘ al-Sahih. Telaah atas Biografi

‘Abd al-Razzaq bin Hammam (w. 211)

‘Abd al-Razzaq bin Hammam merupakan ulama besar yang menjadi
rujukan di kalangan ahl sunnah wa al-jama’ah dalam periwayatan hadis-hadis.
Hadis-hadisnya banyak tersebar di a/-Jami‘ al-Sahih karya al-Bukhari, Sunan al-
Tirmidhi, Sunan Ibn Majah, Sunan al-Nasa’i dan Sunan Abu Dawud. Karena itu,
tentunya ia memiliki kedudukan tersendiri di mata ulama Ahl Sunnah wa al-
Jama’ah. Kendati demikian, ‘Abd al-Razzaq bin Hammam tergolong periwayat
hadis yang berafiliasi ke sekte Shi’ah. Al-T si menggolongkan ‘Abd al-Razzaq
bin Hammam ke dalam jajaran sahabat atau pengikut Imam Ja‘far al-Sadiq, salah
seorang imam di kalangan Shiah.”” Karena itu bisa dikatakan secara jelas bahwa

‘Abd al-Razzaq bin Hammam ialah shiah tulen dan bukan sekedar dituduh

berafiliasi kepada sekte Shiah.”

% Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Tafsir Bab
Surat al-Talag, Jilid. 4, 1869, Hadith no. 4632

% Muhammad Ja’far al-Tisi, Rijil al-Shi’ah fi Asanid al-Sunnah: Dirasat Tafitliyyah
Haula Rijal al-Shi’ah i Asanid al-Kutub al-Sittah (Qum: Muassasah al-Ma’arif al-Islamiyyabh,
1987), h.

7 Abu Jakfar Muhammad bin al-Hasan al-Tusi, Rijal al-Tiisi (Qum: Muassasah al-Nashr
al-Islamiy, 1965) 265.
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a. Nama dan Nasab

Dalam beberapa kitab mengenai biografi para periwayat hadis, tidak
disebutkan secara lengkap asal-usul leluhur ‘Abd al-Razzaq bin Hammam. Al-
Dhahabi’' dan al-Mizzi’* misalnya hanya menyebutkan nama, nama ayah, nama
kakek dan gelarnya saja sekaligus statusnya sebagai ulama besar di negeri
Yaman. Sedangkan nasabnya tidak begitu menjadi perhatian. Namun yang jelas
‘Abd al-Razzaq bin Hammam bin Nafi¢ bergelar Abu Bakr al-Himyari® al-
San’ani.”* Beliau dikategorikan Ibn Hajar dalam tabagat kesembilan.”

b. Tempat Lahir dan Karir Keilmuan

‘Abd al-Razzaq bin Hammam dilahirkan di Yaman pada tahun 126 H.
Beliau besar dalam didikan dan asuhan orang tuanya yang memiliki perhatian
besar terhadap hadis. Ia menuntut ilmu pada usia dua puluh tahun dan belajar
kepada Ma’mar bin Rashid al-Azdiy al-Basriy selama tujuh tahun sehingga ia
menjadi rujukan dan andalan untuk hadis-hadis yang diriwayatkan oleh gurunya
tersebut.”®

¢. Guru dan Murid

‘Abd al-Razzaq bin Hammam meriwayatkan hadis dari Ma’mar bin
Rashid, ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-Aziz bin Jurayj, Sulayman al-Thauwri, Ubayd

Allah bin Umar al-Umariy.

"' Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffidz, Jilid 1, 137

2 Al-Mizzi, Tahdzibal-Kamal, Jilid 16, 365

7 Himyar merupakan leluhur kabilah-kabilah di Yaman. Lihat a/-Lubib fi Tahdzb al-
AnsabJilid 1, 393

™ Al-San’ani berasal dari kata Al-San’a, yaitu salah satu daerah terkenal di Yaman yang
melahirkan ribuan ulama terkenal, salah satunya ialah Abd al-Razzaq bin Hammam.

7 Ibn Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahdzb, Jilid 1, 599

76 Al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Jilid. 9, 574
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Ada banyak murid yang meriwayatkan hadis dari ‘Abd al-Razzaq bin
Hammam, di antaranya ialah: Ishaq bin Mansur, Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali,
Yahya bin Ja‘far,”” Mahmxd bin Ghilan al-Dimashqji, ‘Abd Allah bin Muhammad
al-Ju’fi, Yahya bin M usa, Muhammad, Aliy bin ‘Abd Allah al-Madini.

d. Penilaian Para Kritikus Hadis

Abu Dawud al-Faryabi menilai ‘Abd al-Razzaq bin Hammam sebagai
thigat.” Ibn Ma’in berkomentar: jika pun ‘Abd al-Razzaq bin Hammam murtad,
hadisnya tetap diterima.”” Abu Zur’ah al-Dimashqi berkata: aku pernah bertanya
kepada Ahmad bin Hanbal apakah ‘Abd al-Razzaq bin Hammam hafal hadis-
hadis Ma’mar. Ahmad bin Hanbal menjawab: Iya. Aku pernah mendatangi ‘Abd
al-Razzaq bin Hammam sebelum tahun 200 dan saat itu beliau masih dalam
keadaan sehat matanya. Namun murid-murid yang mendengarkan hadis dari
beliau pasca tahun 200 dikategorikan sebagai lemah hadisnya. Al-Bukhari
berkomentar: jika meriwayatkan hadis dari kitabnya, ‘Abd al-Razzaq bin
Hammam dipandang lebih sahih. Yaqub bin Shaybah menukil dari Ibn al-Madini
mengatakan bahwa ‘Abd al-Razzaq bin Hammam itu ialah yang alim dan paling
hafal di antara kita. ‘Abd al-Razzaq bin Hammam ialah thigat-thabat.*’

Al-Ajali menilainya thigat wa kana yatashayya’n. Al-Bazzar
berkomentar: thiqat yatashayya’. Al-Nasa’i menilai bahwa ‘Abd al-Razzaq bin
Hammam perlu dipertimbangkan jika yang berguru kepada setelah masa ikhAtilat.

Ia banyak meriwayatkan hadis-hadis munkar. Makhlad al-Sha’iri mengatakan:

" Al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal, Jilid 2, h. 612

78 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzb al-Tahdzb Jilid 6, 280
7 Al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Jilid. 9, 572

80 Al-Mizz1, Tahdzib al-KamalJilid 18, 58.
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aku pernah menghadiri majelis pengajian ‘Abd al-Razzaq bin Hammam. Lalu ada
seorang laki-laki menyebut nama Mu’awiyah bin Abi Sufyan. Saat itu pula ‘Abd
al-Razzaq bin Hammam mengatakan: jangan kotori majelis kami dengan
menyebut keturunan Abu Sufyan. Ibn Hibban mengatakan bahwa ‘Abd al-Razzaq
bin Hammam itu sering keliru jika meriwayatkan hadis dari hafalannya karena
keshi’ahannya tersebut.®’ Ibn Adiyy mengatakan bahwa ‘Abd al-Razzaq bin
Hammam meriwayatkan hadis-hadis tentang keutamaan Aliyy yang banyak
bertentangan dengan riwayat para perawi thigat. Inilah tuduhan paling besar
yang ia terima karena meriwayatkan hadis-hadis tentang keutamaan Ahli Bayt.*
Ibn Shahin mengatakan thigat wa kana yatashayya’'u®’ Ibn al-Jauzy
menyebutnya dalam kitab al-Du’afa’.** Abbas bin ‘Abd al-Adzhim al-Anbari®
(w. 240) berkomentar bahwa ‘Abd al-Razzaq bin Hammam seorang kadhdhab.
Al-Dhahabi berkomentar bahwa ‘Abd al-Razzaq bin Hammam telah
meriwayatkan hadis-hadis tentang keutamaan Aliy bin Abi Thalib.*® Selain itu,
ia juga menyebut bahwa ‘Abd al-Razzaq bin Hammam merupakan imam yang
berafiliasi kepada shiah dan itu sudah dikenal luas.”’

Berdasarkan kepada penilaian para ulama di atas, dapat disimpulkan
bahwa ‘Abd al-Razzaq bin Hammam di-jarh karena beberapa alasan. Pertama,

afiliasi Shi’ah. Seperti telah disebutkan di atas, historiografi Shi‘ah

¥! Ibn Hibban, A/-Thigat, Jilid 8, 412

%2 Ibn Adiyy, A/-Kamil fi Dlu’afi’ al-Rijal, Jilid 5, 310.

8 Al-Mizzi, Tahdzib al-KamalJilid 18, 58.

 Ibn al-Jauwziy, Kitab al-Diu’afi wa al-Matrikin, Jilid 2, 104.

% Abbas binAbd al-Adzim bin Isma‘il al-Anbari Aba al-Fadhl al-Bastiy, thigat hafizh,
dari tabaqat kesebelas, wafat di tahun 240 H, Taqrib al-Tahdzrb, 392.

8 Al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal, Jilid 2, 609.

87 Al-Dzahabi, Mizin al-I'tidal, Jilid 2, 612
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mengkategorikan ‘Abd al-Razzaq bin Hammam sebagai sahabat dan pengikut
Ja‘far al-Sadiq. Kedua, /lkhAtilat di akhir hidupnya. Ketiga, kidzb yang
disematkan seorang ulama besar kepadanya. Keempat, tad/is.

e. Tahun Wafat

Menurut beberapa sumber Rijal al-Hadith, ‘Abd al-Razzaq bin Hammam
wafat pada tahun 211 H.*®

f. Hadis Riwayat ‘ Abd al-Razzaq bin Hammam dalam a/-Jami‘ al-Sahih

Hadis-hadis riwayat ‘Abd al-Razzaq bin Hammam dalam a/-Jami‘ al-
Sahih berjumlah 117 hadis. Sedangkan hadis tanpa mukarrar berjumlah 98 hadis.
Sejauh yang peneliti amati, hadis-hadis tersebut sebagian besarnya diriwayatkan
di dalam usul, beberapa di hadis shawahid dan mutaba’at.

Hadis berikut ada di dalam bab Man I[ghtasala ‘Uryanan di hadis no 274:
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% Ibn al-Sa’d, Al-Tabagat al-Kubra Jilid 5, 538, Ibn Ma'in, Tarikh Ibn Ma’in Jilid 2,
363, al-Ilal wa Ma’rifat al-RijalJilid. 2, 59, Abu Dawud, Su'alat Abr Dawid, 232, al-Bukhari, al-
Tarikh al-Kabir, Jilid. 2 h. 130; al-Tarnkh al-Saghir Jilid. 2, 223
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Telah menginformasikan kepada kami Ishaq bin Nasr, ia telah
berkata telah menginformasikan kepada kami ‘Abd al-Razzaq, ia
telah berkata telah menginformasikan kepada kami Ma’mar dari
Hammam bahwa ia mendengar Abu Hurayrah dari NAbi SAW: dulu
Bani Israil kalau mandi, mereka bertelanjang dan saling lihat satu
sama lain. Sementara Musa mandi sendiri. Lalu mereka berkata:
demi Allah apa yang mendorong Musa untuk tidak mandi bersama
kita. Saat itu Musa Mandi dan meletakan bajunya di atas batu. Batu
itu lantas lari membawa bajunya. Musa keluar dari air dan berteriak:
bajuku, bajuku... sampai Bani Israil melihat anu-nya Musa. Mereka
berkata: Musa tidak memiliki anu. Lantas musa mengHajar si batu.
Abu Hurayrah berkomentar bahwa Musa memukul batu itu enam
atau tujuh kali.

Kemudian dalam hal periwayatan tentang hadis-hadis hukum, al-Bukhari
meriwayatkan hadis ‘Abd al-Razzaq bin Hammam dalam Bab Qadla dan Ii’an fi

al-Masjid.
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Telah menginformasikan kepada kami Yahya, ia telah berkata telah
menginformasikan kepada kami ‘Abd al-Razzaq, ia telah berkata
telah menginformasikan kepada kami Ibn Jurayj, ia telah berkata
telah menginformasikan kepada kami Ibn Shihab dari Sahl bin
Sa’ad: bahwa seorang laki-laki berkata kepada NAbi wahai Rasul
Allah, bagaimana pendapatmu jika ada seorang laki-laki melihat
laki-laki lain tidur bersama istriny, apakah ia boleh membunuhnya?
Lantas suami istri tersebut saling melaknat di mesjid.

¥ Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju'fi, al-Jami’ al-Sahih, Bab Man Ightasala
Uryanan Jilid. 1, 107

0 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih, Kitab al-Taliq, Bab al-
Tala un fi al-Masjid, Jilid 8, 70,
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B. Penutup

Telaah biografi di atas selanjutnya akan menunjukkan dan memperjelas
posisi dan sikap al-Bukhari terhadap periwayat bermasalah dengan berkacamata
pada penilaian para ulama hadis, yakni apakah al-Bukhari mendasarkan penilaian
terhadap hadis-hadis periwayat bermasalah tersebut dengan terlebih dahulu
mengedepankan aspek jar/ dan al-tfa‘dil para kritikus atau melalui variabel lain
dalam meneliti hadis. Peneliti akan menjawab itu semua di bab selanjutnya, bab
analisis mengenai sikap, faktor al-Bukhari dalam meriwayatkan hadis-hadis

periwayat bermasalah berserta implikasinya bagi status al-Jami‘ al-Sahih.



